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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Sirkulasi dan Ruang

o

1. KEINGINTAHUAN

Suatu keadaaan ketika persepsi dipertaruhkan untuk membuktikan sebuah jawaban atas sesuatu,
sehingga timbul suatu rasa dan membangun sebuah memori atau pengalaman baru pada obyek
yang ada dan membayangkan dengan obyek lain dengan karakter tertentu yang sudah dikenal
sebelumnya. Persepsi pada dasarnya berhubungan erat dengan panca indra.

Tinjauan Edukatif ‘Iranstormasi Arsitekiural

Sirkulasi Ruang

- Diawali dari rasa ingin tahu | 1. Sirkulasi yang dibelokkan. | 1. Sequence yang meningkat.
akan mendorong anak untuk

selalu tertarik untuk
mempelajari  segala  sesuatu

yang ada di sekitarnya atau
yang baru saja ditemuinya. 2. Sirkulasi yang berputar.

; 2. Dinding yang transparan
i memancing anak untuk
! melihat.

3. Sirkulasi looping
memberikn kejutan yang
lembut.

i) . Dinding yang berlubang
memamncing anak untuk

mengintip.
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4. Sirkulasi erractic
memberikan kejutan yang
dramatik.
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4. Pembatas ruang yang
fleksibel menawarkan
problem solving yang

selalu berubah.
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Untuk Anak

2. EKSPLORASI

--------------------------------------------------------------------

Suatu penyelidikan atau perjalanan dengan menjelajah tempat yang belum diketahui untuk
memperoleh pengetahuan atau pengalaman lebih banyak atau baru dengan sikap yang optimis.

Tinjauan Edukatif 5 Transformasi Arsitektural
Sirkulasi ' Ruang
- Eksplorasi diawali dari { 1. Sirkulasi with 1. Sequence yang meningkat.
dirinya dilanjutkan eksplorasi interterence.
organ sensory-motoriknya dan
kemudian eksplorasi terhadap
lingkungannya. g
- Karena rasa ingin tahu yang
besar dan ketertarikan anak | 2.  Sirkulasi with friction.
terhadap fingkungan yang ada oo B\c
di sekitarnya apalagi 020 N o °°° a 2. Ruang yang mengadopsi
menemukan hal yang baru \% o© karakter alam sesuai
dalam bermain maka anak Y dengan tema yang ingin
didorong untuk { 3. Sirkulasi menembus disampaikan sehingga
mengeksplorasi semuarnya. obyek. -anak seakan-akan berada
- Siti R. Taditono (1998) ! di alam yang sesunguhnya.
berpendapat bahwa lamanya | A
mengadakan eksplorasi -
berbeda-beda  dan  sedikit \ad
banyak  bersifat .steorotip, | 4. Bidang dasar sirkulasi
melalui  alat-alat indera (| yang naik turun.
auditif, visual, dan taktil ) akan |
diperoleh  informasi secara i
bersamaan. | — NN
5. Sirkulasi yang

mengadopsi karakter
pergerakan anak: berlari,
melompat, memanjat,
merangkak, meluncur,
bergelantung.

3. KEBEBASAN

Lepas sama sekali; tidak terhalang; tidak terganggu; tidak terikat; tidak terbatas, tidak terikat oleh

apabila mereka diberi
kebebasan  untuk  memilih
aktivitasnya sendiri

- Kebebasan anak dalam
bermain menjadikan anak dan
permainan akan selalu
berkembang, sehingga tidak

peraturan.
Tinjauan Edukatif Transformasi Arsitektural
Sirkulasi Ruang
- Anak akan mendapat | 1. Sirkulasi bebas tanpa 1. Ruang yang menciptakan
kepuasan dalam proses belajar hambatan. efek bebas.

a. Open space.
% .
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statis melainkan dinamis. 2. Banyak orientasi. b.

e
N\
T

Ruang yang
T melayang.

£

3. Sirkulasi bercabang.

c. Skala kejutan bebas
dari ketertekanan.

n
n ; N
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2. Ruang yang tidak
memiliki kejelasan batas.
a. DBebas secara visual

tidak secara spatial.
- Dinding transparan.

e s -’Q
QQ1

- Dinding yang tidak
penuh.

B¢

’Q ra

b. Dinding ketinggian
separuh

i

c. Bebas secara visual
dan spatial.

- Ketinggian lantai yang
kecil.
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- Perbedaan ruang hanya
ditunjukan dengan
perbedaan wama atau
tekstur.

- Menghilangkan
kejelasan batas antar lantai
dengan menggunakan ram.

#

(X8

Konfigurasi bentuk ruang
open-end.

T N

4. PROGRESIFE

Bergerak ke arah kemajuan; berhaluan ke arah perbaikan dari keadaaan semula; keadaan yang

bertingkat-bertingkat naik.

i

Tinjauan Edukatif

Transformasi Arsitektural

Sirkulasi

Ruang

- Proses belajar anak tidak
hanya berhenti pada suatu
titik, meskipun dalam proses
belajar anak melakukannya
secara beruang-ulang namun
berkembang secara progresif

atau bertahap yang
ditunjukkan dengan adanya
kemajuan  sesuai  dengan
kemampuan dan  berbagai

pengalaman yang ditemui.

I.

2.

Sirkulasi kuldesak.

Sirkulasi bolak-balik.

1. Konfigurasi ruang L.

2. Sequence yang meningkat.

3. Ruang dengan tatanan
obyek pamer yang
progresif; dari sulit ke
mudah.
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6.2. Konsep Tatanan Massa dan Ruang
Konsep tatanan massa dan ruang yang enjadi tujuan utama pengunjung

akan mengikuti sutau scenario yang telah terpilih. Skenario atau jalan cerita vang
akan dipakai dalam proses kunjungan Eksploratorium [lmu Pengetahuan Alam
untuk Anak didasarkan atas analisis transformasi karakter psikologis anak dalam
proses learning by playing -

1. Keingintahuan.

2. Eksplorasi.

3. Kebebasan.

4. Progresif.
Karakter psikologis /earning by playing ini akan ditata dalam sebuah skenario.
Pada setiap tahapan semua kriteria akan muncul, tetapi tetap ada satu kriteria yang

mendominasi pada tiap tahap.

Keingintahuan Eksplorasi 1
(Kebebasan- | (Keingintahuan-
Eksplorast) Kebebasan)

—

Kebebasan Keingintahuan Eksplorasi 2

Pengantar | 3| (Keingintahuan- (Kebebasan- |y, (Keingintahuan-
Eksplorasi) Eksplorasi) Kebebasan)

Progresif

—

Keingintahuan Eksplorasi 3
(Kebebasan- Ly (Keingintahuan- 4

Eksplorasi) Kebebasan)

g
Progresif

Kriteria ekplorasi akan menjadi lebih menantang karena kriteria eksplorasi
diawali dari kriteria keingintahuan. Pengunjung dapat melewati tahapan-tahapan
kriteria keingintahuan-eksplorasi secara bebas ataupun dengan cara bertahap dan
berurutan ( progresif ) karena tersedia sirkulasi linear yang menghubungkan

antara masing-masing kriteria keingintahuan-eksplorasi.

Konsep Perencanaan dan Perancangan
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6.3. Konsep Bentuk Tatanan Massa

Untuk menimbulkan rasa keingintahuan dan mendorong adanya eksplorasi
yang bebas maka tatanan massa dibuat menyebar namun tetap mengikuti skenario
terpilih. Massa yang menglmi penyebaran akan mewadahi materi pamer yang
berbeda-beda namun tetap akan dihubungkan dengan ruang sirkulasi sehingga

tetap tampak menjadi satu kesatuan..

Kriteria 2
KEINGINTAHUAN

¢

v

Kriteria 1
KEBEBASAN

Kriteria 3
EKSPLORASI

- Gbrél
o® Ide Bentuk Tatanan Massa
- 0000000 0C Sumber : Analisis penulis, 2003.

6.4. Konsep Penataan Materi

Penatan materi ilmu pengetahuan alam ditata secara progresif baik secara
makro ataupun mikro.

6.4.1. Makro ,

Progresifitas secara makro penataannya adalah dengan menata display
setiap cabang ilmu pengetahuan alam mulai dari inti bumi dan terbentuknya bumi
( geologi ), kehidupan dan aktifitas di permukaan bumi ( biologi, fisika, kimia )
dan berakhir pada angkasa dan tata surya ( astronomi )

Progresif : Mempelajari dari dalam bumi kemudian ke permukaan dan
berakhirdengan mempelajari angkasa dan tata surva.

3. Angkasa dan Tata surya
( astronomi )

2. Permukaan Bumi
( biologi, fisika, kimia )

1. Inti Bumi
( geologi )

Gbr6.2.
Progresifitas Materi Secara Makro
Sumber : Analisis Penulis, 2003

...............................................................................................................................................
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6.4.2. Mikro
Progresifitas secara mikro adalah dengan menata display untuk setiap

materi dimulai darl materi yang mudah ke materi yang sulit.

Materi Materi
Sederhana > Sulit Gbr 6.3,
(A) (B) Progresifitas Materi Secara Mikro
Sumber : Analisis Penulis, 2003
MIKRO

6.5. Konsep Perencanaaan Tapak

Barier vegetasi

1\ Area parkir

Area penerima dan
penelolaan

O Ou Area pamer
— Barier secara spatial
s namun bebas secara

visual

Gbr 6.4.
Konsep Perencanaan Tapak
Sumber : Analisis Penulis. 2003.

6.6. Konsep Struktur
Sistem  struktur yang digunakan untuk mndukung bangunan
eksploratorium menggunakan struktur yang kuat dan aman. Secara umum struktur

yang digunakan menggunakan komposisi baja, kayu dan tembok.

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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6.7. Konsep Utilitas
6.7.1. Sumber Tenaga Listrik

Sumber tenaga listrik diperoleh dari PLN ( Perusahaan Listrik Negara )
sebagai sumber listrik utama. Pada saal lisirik padam bangunan telah

diperlengkapi dengan generator yang secara otomatis bekerja apabila padam.

PLN Transformator Switch Board Distribust
Induk P Otomatis
Generator
Gbr 6.5.

Sumber Tenaga Listrik
Sumber : Anaisis Penulis, 2003.

6.7.2. Jaringan Air Bersih

Kebutuhan air bersih untuk pengunjung dan pengelola disediakan melalui
sumur artesis. Jaringan air bersih tertanam dalam tanah dan dalam elemen
bangunan. Sistem jaringan direncanakan secara terpadu, air bersih ditampung
dalam bak penampung kemudian dinaikkan ke menara penampungan air dengan

pompa dan didistribusikan ke seluruh kawasan perencanaan dengan system

grafitasi ( down feed ).
Water
» tower

Suplai [P Watertank % Pompa Distribusi

Gbr 6.6.
Jaringan Air Bersih
Sumber : Analisis Penulis, 2003.

6.7.3. Jaringan Air Ketor _
Yang dimaksud adalah limbah cair dari km/wc, tempat cuci dan cafetaria.

Air kotor dari wc akan ditampung dalam septitank kemudian dimasukkan dalam
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sumur peresapan. Sistem pembuangan air kotor tersebar, masing-masing pada

setiap kegiatan untuk mempermudah pemeliharaan.

6.7.4. Penghawaan

Penghawaan menggunakan penghawaan alami dan buatan. Penghawaan
buatan dengan menggunakan AC. Untuk ruang display AC yang digunakan adalah
AC central yang kemudian didistribusikan untuk masing-masing ruang display
sesuai dengan kebutuhannya. Untuk ruang pengelolaan, perpustakaan dan kantor
menggunakan AC split yang pengoperasiaanya dapat dilakukan sceara mandiri

scsuai dengan kebutuhan penghawaan ruang masing-masing.

6.7.5. Drainase

Pada sisi barat site mengalir sungai Gajah Wong dan sisi utara site dilalui
riol kota, hal ini menguntungkan untuk jaringan drainase. Air hujan di permukaan
tanah akan direseipkan dalam tanah dan sebagian lagi diarahkan untuk mengalir ke

sungai Gajah Wong dan riol kota.

Konsep Perencanaan dan Perancangar
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ARFA PENERIMA & PENGELOLA
WAHANA GEOLOGI

TRANSISI GEOLOGI-BIOLOGI |
TRANSISI 6EQOLOGI-BIOLOGI 2
WAHANA BIOLOGI

. TRANSISI BIOLOGI KIMIA

. WAHANA KIMIA

TRANSISI KIMIA-FISIKA 1
TRANSISI KIMIA-FISIKA 2
WAHANA FISIKA

. TRANSISI FISIKA-ASTRONOMI
M. WAHANA ASTRONOMI
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TAMPAK SAMPING KIRI
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POTONGAN A - A1
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POTONGAN B - B1



BANGUNAN PENGELOLA
DENAH LANTAI 1

BANGUNAN PENGELOLA
DENAH LANTAI 2



BANGUNAN PENGELOLA
DENAH BASEMENT

PERSPEKTIF EKSTERIOR
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wanana GEOLOGI

~zZommPORR

ENTRANCE
PENGENALAN STRUKTUR BUMI
PENGENALAN INTI BUMI

PENGENALAN AKTIVITAS INTI BUMI

PLAY ME
PENGENALAN BATUAN

PENGENALAN STRUKTUR TANAH
PENGENALAN SUMBER DAYA ALAM

PLAY ME

KARAKTER

Bentuk denah patah-patah dan
berlapis-lapis, analogi bentukan
batuan yang kaku dan bentuk
lapisan-lapisan tanah.




INTERIOR WAHANA

GEOLOGI




INTERIOR WAHANA
GEOLOGI

EMPAT



A.
B.
C.
D.
E.
F.
G.

PNGENALAN ANATOMI MANUSIA
PENGENALAN ORGAN TUBUH MANUSIA
PLAY ME

PENEGENALAN ZAT DALAM MAKANAN
PENGENALAN ANATOMI HEWAN
PENGENALAN ANATOMI TUMBUHAN
TEMPAT ISTIRAHAT

wanana BIOLOGI

KARAKTER

Bentuk denah bulat-bulat,
analogi ilmu biologi yang
mempelajari siklus-siklus
kehidupan yang selalu berputar
dan dinamis.



INTERIOR WAHANA
BIOLOGI




wanana KIMIA

KARAKTER
Bentuk denah segitiga, analogi
ilmu kimia yang mempelajari
’ . tiga sifat zat yaitu padat, cair-
! dan gas.

PENGENALAN ZAT PADAT
PENGENALAN ZAT CAIR
PENGENALAN ZAT GAS
PLAY ME

vPaw>
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KARAKTER
k denah terbuka dan luas,
analogi ilmu astronomi yang

Bentu

mempelajari jagad yang luas dan

LANTAI 1

HALL OF UNIVERSE

_LANTAI 3




_ SITUASI



AXONOMETRI



TRANSISI

Geologi-biologi 1
REPLIKA GUA

Geologi-biologi 2
HUTAN DAN REPLIKA HEWAN
[~

. f i ¥

%

Biologi-kimia
KOLAM DAN AIR MUNCRAT



TRANSISI

. Kimia-fisika 1
BERMAIN PASIR DAN AIR

Kimia fisika 2
PERMAINAN FISIK- (
KESEIMBANGAN \

Fisika-astronomi
TEROWONGAN ANTI GRAFITASI



